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Pengolahan Limbah Tekstil dengan Metode Hibrid Menggunakan 

Sistem Filtrasi Bottom Ash dan Constructed Wetland 

ABSTRAK 

PIETER JHON JOSHUA DARIS 

31160068 

Air limbah tekstil merupakan air sisa produksi yang digunakan pada industri tekstil 

yang mengandung pencemar yang berbahaya bagi lingkungan. Salah satu solusi 

pengolahan yang dapat diterapkan yaitu dengan metode hibrid menggunakan filtrasi 

bottom ash dan constructed wetland. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan metode hibrid menggunakan filtrasi bottom ash dan 

constructed wetland dalam mengeliminasi kandungan pencemar didalam limbah 

tekstil dan juga persentase total penurunannya. Jenis penelitian yang digunakan ialah 

eksperimental skala laboratorium, dengan menggunakan 2 replika pada sistem 

pengolahan. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode hibrid, dilakukan 

pengujian nilai TDS, TSS, COD, kromium, dan warna sebelum maupun sesudah 

dilakukan proses pengolahan. Hasil penelitian dengan menggunakan metode hibrid 

menunjukan bahwa terjadi penurunan kandungan pencemar yang signifikan jika 

dibandingkan dengan nilai kandungan pencemar sebelum diolah. Penggunaan 

metode hibrid mampu mendegradasi beban pencemar TDS, TSS, COD, maupun 

kromium berturut sebesar 27,43%; 98,76%; 74,23%; dan 94,80%. Oleh sebab itu, 

metode hibrid merupakan sistem pengolahan limbah yang efektif untuk mengolah 

limbah tekstil. 

Kata kunci : air limbah tekstil, bottom  ash, constructed wetland, kandungan  pencemar  ©UKDW
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Textile Waste Treatment with Hybrid Method Using Filtration 

System by Bottom Ash and Constructed Wetland  

ABSTRACT 

PIETER JHON JOSHUA DARIS 

31160068 

Textile wastewater is residual production water used in the textile industry that 

contains pollutants harmful to the environment. One treatment solution that can be 

applied is the hybrid method using bottom ash filtration and constructed wetland. 

This study aims to determine the use of hybrid in eliminating pollutant content in 

textile waste and also the removal efficiency. This type of research is an 

experimental laboratory scale, using 2 replicas in the processing system. To 

determine the effectiveness of using the hybrid, TDS, TSS, COD, chromium, and 

color values were tested before and after the processing. The results of the research 

show a significant decrease in pollutant content compared to the content before 

processing. The hybrid method is able to degrade the pollutants of TDS, TSS, COD, 

and chromium 27,43%; 98,76%; 74,23%; dan 94,80% respectively. Because of that, 

the use of the hybrid as an effective system in the processing of textile waste. 

Keywords : textile wastewater, bottom  ash, constructed wetland, pollutant content  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri tekstil merupakan industri yang bergerak pada bidang sandang 

dengan hasil produksi akhir berupa tekstil yang siap diolah menjadi pakaian 

maupun berbagai benda lain. Produk tekstil yang dihasilkan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, 

produksi industri tekstil mengalami peningkatan sebesar 29,19% dibanding 

tahun sebelumnya sehingga meningkatkan persentase industri manufaktur besar 

dan sedang (IBS) sebesar 4,45% (Anonim, 2019). Tingginya hasil produksi 

tekstil memungkinkan meningkatnya produk sampingan yang dihasilkan, yaitu 

limbah tekstil. Limbah tekstil merupakan sisa hasil produk pewarnaan maupun 

pencelupan di industri tekstil yang mengandung campuran bahan kimia 

berbahaya, sehingga limbah hasil proses tersebut akan menyebabkan polusi air 

yang parah. Proses yang terjadi di industri tekstil sendiri meliputi proses 

pewarnaan, pencelupan, dan finishing (Ramlow et al, 2017). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari Skrzypiec & Gajewska (2017) bahwa “Proses 

pencelupan menghasilkan polusi air yang sangat parah dalam pengolahan air 

limbah tekstil.” (p.237). Pencemaran lingkungan yang terjadi akibat limbah 

tekstil dikaitkan dengan penggunaan volume air dalam jumlah yang tinggi, 

sehingga limbah buangan yang telah tercemar bahan kimia akan merusak 

ekosistem dan dapat mempengaruhi kesehatan manusia (Purnamawati et al, 

2015). 

Pencemaran yang dihasilkan oleh limbah tekstil telah merusak lingkungan 

dengan berbagai parameter yang sangat tinggi, seperti nilai pH yang 

berfluktuatif, tinggi padatan terlarut, dan tingginya kandungan logam berat yang 

terdapat pada zat pewarna juga diketahui memiliki tingkat pencemar yang sangat 

tinggi, sehingga setiap industri tekstil perlu untuk mempunyai instalasi 

pengolahan air limbahnya sendiri (Patel & Vashi, 2010). Akan tetapi, adanya 

pengolahan limbah pada beberapa industri tekstil tidak menjamin hasil olahan 
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limbah produksinya terdegradasi dengan baik. Menurut penelitian yang 

dilakukan Rosyida (2011) menunjukan bahwa hanya sebagian kecil industri 

yang mengolah limbahnya sesuai baku mutu. Hal ini menyebabkan kandungan 

dari zat pencemar yang masih tersisa pada limbah tekstil dapat mencemari 

lingkungan, adapun pencemar lain berupa logam berat seperti kromium (Cr) 

yang berasal dari proses pencelupan karena tidak terserap secara optimal oleh 

bahan tekstil (Rosyida, 2011). Banyaknya pencemar berbahaya yang terkandung 

pada limbah industri tekstil ini mengharuskan adanya alternatif pengolahan 

limbah yang dapat membantu menurunkan kandungan pencemar dari sisa hasil 

produksi industri tekstil. Sehingga diperlukan metode yang ekonomis dan tidak 

merusak lingkungan, yaitu dengan cara membangun pengolahan limbah yang 

mengusung sistem hibrid dengan menggunakan lahan basah buatan (Constructed 

wetland) dan Bottom Ash sebagai pengolahannya (Pálfy et al, 2017). 

Bottom ash merupakan material sisa pembakaran batubara, dan memiliki 

keunggulan dalam mengolah limbah terutama yang mengandung beban 

pencemar TSS, COD, dan Cr. Hal ini didukung dengan pernyataan dari Rosyida 

(2011), bahwa akibat pembakaran batubara pada suhu tinggi (± 1100ºC) 

sehingga menyebabkan volatil air hidrat dan CO2 dari mineral karbonat 

menghilang. Oleh karena itu, pori mikro pada bottom ash lebih banyak 

dibandingkan pori makro sehingga lebih baik dalam mengadsorbsi senyawa 

pencemar pada limbah. 

Lahan basah buatan (Constructed wetland) memiliki keunggulan yang lebih 

dibandingkan dengan metode lainnya karena lebih ekonomis dan dapat 

membantu memulihkan ekosistem perairan jalur buangan limbah. Hal ini 

didukung dengan pernyataan dari Ghimire et al (2019) yang menyatakan bahwa 

“Constructed wetland (CW) dapat menjadi pilihan biaya efektif bila 

dibandingkan dengan proses pengolahan tradisional untuk mengolah limbah”.  

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan maupun 

efektivitas penggunaan metode hibrid menggunakan filtrasi bottom ash dan 

constructed wetland dalam mengeliminasi kandungan Chemical Oxygen 
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Demand (COD), Total Dissolved Solids (TDS), Total Suspended Solid (TSS), 

warna, dan Kromium (Cr) didalam limbah tekstil.  

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana efektivitas penggunaan metode hibrid dari sistem filtrasi 

bottom ash  dan constructed wetland sebagai pengolahan dalam 

menurunkan COD, TDS, TSS, Warna, dan Kromium (Cr)?  

1.2.2. Berapa jumlah persentase total penurunan pada setiap parameter yang 

diuji? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Mengetahui kemampuan maupun efektivitas penggunaan metode hibrid 

menggunakan filtrasi bottom ash dan constructed wetland dalam 

mengeliminasi kandungan pencemar didalam limbah tekstil. 

1.3.2. Mengetahui persentase total penurunan pada setiap parameter uji 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni (IPTEKS), sebagai 

sumber informasi dan media pembelajaran serta dapat diterapkan secara 

optimal dalam penerapan ilmu pengolahan limbah tekstil. 

1.4.2. Bagi ilmuwan, sebagai bahan acuan dalam melakukan analisis lanjutan 

pengolahan limbah tekstil dengan menggunakan metode hibrid dari 

filtrasi bottom ash dan constructed wetland. 

1.4.3. Bagi pemerintah  serta masyarakat, sebagai bahan informasi untuk 

penerapan penertiban dan pencegahan terhadap buangan limbah teksil di 

lingkungan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sehingga mendapatkan 

kesimpulan sebagai berikut. 

5.1.1. Penggunaan metode hibrid dalam mengolah limbah tekstil memiliki 

kemampuan yang cukup optimal yang terlihat pada bottom ash yang 

digunakan mengambil peran dalam memfiltrasi dengan menggunakan 

pori dan juga mampu untuk mengadsorbsi dengan menggunakan mineral 

berupa silika (SiO2) dan alumina (Al2O3). Dan juga peranan constructed 

wetland yang mengambil peran dalam memfiltrasi maupun mengadsorbsi 

senyawa pencemar melalui tanaman maupun media yang digunakan, 

adapun kemampuan dalam merombak zat berbahaya terutama zat warna 

yang terdapat pada limbah tekstil oleh mikroorganisme. 

5.1.2. Pada pengolahan limbah tekstil menggunakan metode hibrid diketahui 

bahwa persentase kemampuan dalam menurunkan parameter uji berupa 

TDS, TSS, COD, maupun kromium secara berturut yaitu sebesar 

27,43%; 98,76%; 74,23%; dan 94,80%. 

5.2. Saran  

5.2.1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan mengubah variansi jenis 

tanaman maupun media yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

paling optimal sistem constructed wetland dalam mengolah limbah 

tekstil. 

5.2.2. Dikarenakan konsentrasi beban pencemar yang sangat tinggi sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan dengan melakukan pre-treatment berupa 

penambahan kapur (CaO) yang bertujuan untuk mengendapkan maupun 

mengikat senyawa pencemar yang bersifat toksik. 
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